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ABSTRAK

Firdaus, Syajar Tamarani. 2023. Penerapan Media E-Book Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 111 Di Sekolah Dasar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Universitas
Muhammadiyah Lamongan, pembimbing: (1) Linaria Arofatul Illmi
Uswatun K., M.Pd., (2) Humairah. M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-Book, Keterampilan Membaca, Membaca
Pemahaman

Teknologi pendidikan saat ini juga mengalami perkembangan yang juga
dijadikan sebagai penyelesaian permasalahan pendidikan yang ada. akan tetapi
masih banyak pendidik yang kurang mengikuti perkembangan zaman sehingga
masih menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal tersebut tentunya

membuat siswa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran.

Jenis penelitian tindakan kelas ini menerapkan media e-book untuk
mengetahui peningkatan dalam membaca pemahaman. Subjek dari penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas Il di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo. Sebelum
digunakan instrumen penelitian ini dilakukan validasi materi dan validasi media.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu test (pretest dan posttest),

observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) kevalidan media e-
book pembelajaran yang dinyatakan layak digunakan.(2) terjadinya peningkatan
membaca pemahaman pada siswa setiap siklusnya. (3) media pembelajaran e-
book efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media e-book sangat berpengaruh
ternadap kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman di sekolah dasar. Oleh karena itu media pembelajaran e-

book layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
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ABSTRACT

Firdaus, Syajar Tamarani. 2023. Application of E-Book Media to Improve
Reading Comprehension Skills of Grade Il Students in Elementary
Schools. Skripsi. Elementary School Teacher Education Study Program.
University of Muhammadiyah Lamongan, supervisors: (1) Linaria
Arofatul llmi Uswatun K., M.Pd., (2) Humairah. M.Pd.

Keywords: Learning Media, E-Book, Reading Skills, Reading Comprehension

Educational technology is currently also experiencing developments
which are also used as a solution to existing educational problems. however, there
are still many educators who do not keep up with the times so that they still use
the lecture learning method. This certainly makes students bored following

learning activities.

This type of classroom action research applies e-book media to determine
the improvement in reading comprehension. The subjects of this study were all
third grade students at SD Muhammadiyah 2 Banjarejo. Before using this research
instrument, material validation and media validation were carried out. Data
collection techniques used were tests (pretest and posttest), observation and

documentation.

The results of this study can be concluded that: (1) the validity of the
learning e-book media is declared feasible to use. (2) there is an increase in
reading comprehension in students every cycle. (3) e-book learning media is
effectively used to improve students' reading comprehension skills. It can be
concluded that the use of e-book media is very influential on students' reading

comprehension skills.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman ke era yang lebih modern,
teknologi pendidikan juga mengalami perkembangan, baik di Indonesia
maupun sampai ranah dunia. Suatu hal yang pasti yaitu teknologi
pendidikan saat ini ada untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
pendidikan yang ada untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
pendidikan di Indonesia (Anggraeny et al., 2020). Oleh sebab itu dalam
pemanfaatan teknologi pendidikan saat ini diyakini dapat meningkatkan
kualitas dan efektifitas dalam ranah pendidikan.

Media pembelajaran e-book merupakan buku yang dikemas secara
digital atau buku elektronik yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja
melalui internet serta membuat peggunanya dapat melakukan interaksi
bahkan berkomunikasi dua arah menurut (Jannah et al., 2018). Media
pembelajaran e-book juga dapat menarik perhatian siswa dengan
menyisipkan media visual seperti (audio, video dan animasi). sebagai
alternatif media pembelajaran e-book juga memiliki sifat lebih tahan lama
dan membutuhkan biaya yang murah, karena dalam mengakses media e-
book ini tidak perlu membeli buku versi cetak.

Membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis kreatif yang
dilakukan oleh pembaca untuk mendapatkan pemahaman yang

menyeluruh tentang bacaan tersebut Riyanti (2021: 5).



Sedangkan Dalman (2014:4) dalam bukunya menjelaskan bahwasanya
membaca merupakan suatu kegiatan kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang ada di dalam tulisan. Sehingga, dapat
disimpulkan membaca merupakan suatu proses berpikir untuk memahami
isi teks yang telah dibaca. Oleh sebab itu, seseorang dalam melakukan
kegiatan membaca tentunya mempunyai sebuah tujuan untuk mendapatkan
sesuatu yang diinginkan dan juga sesuai dengan kebutuhan.

Pada umumnya tujuan membaca adalah untuk memahami isi bacaan
tergantung pada isi teks bacaan yang dipilih untuk mendapatkan sebuah
informasi seperti yang dikemukakan oleh Ahmad dalam Asih (2021:11)
bahwa tujuan dari membaca yaitu dapat menemukan sejumlah informasi
dan pengetahuan, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta dapat mengetahui peristiwa besar dalam sejarah peradaban
dan kebudayaan suatu bangsa. Membaca juga dapat mengetahui pemikiran,
pesan dan kesan dari seseorang melalui tulisan yang dibuatnya. Nurhadi
dalam buku yang ditulis oleh Muhsyanur (2014: 15) mengemukakan
bahwa terdapat bermacam-macam tujuan dari membaca yaitu; membaca
untuk studi (telaah ilmiah) atau mempelajari sesuatu agar mendapatkan
sebuah ilmu, membaca untuk menangkap garis besar sebuah bacaan,
membaca untuk menikmati karya tulis atau karya sastra, membaca untuk
mengisi waktu luang dan membaca untuk mencari keterangan tentang

suatu istilah atau untuk mencari sebuah penjelasan.



Semua orang tidak pernah lepas dari membaca dalam kesehariannya,
dalam membaca terdapat banyak sekali jenis-jenisnya salah satunya yaitu
membaca pemahaman. Membaca pemahaman merupakan suatu
kemampuan dari individu manusia dalam memahami sebuah tulisan dan
dapat mengolah informasi yang disampaikan dalam tulisan dengan
membaca. Johan & Ghasya (2018) mengungkapkan bahwa membaca
pemahaman juga sangat dibutuhkan sebagai kunci keberhasilan siswa
dalam menjalani proses pendidikan. Hal tersebut dikarenakan sebagian
besar siswa mendapatkan informasi atau pengetahuan melalui aktivitas
membaca. Semakin anak memahami arti dari sebuah bacaan dengan
bahasanya sendiri, semakin banyak juga keterampilan yang didapatkan
siswa tersebut.

Hasil dari Indonesia National Assessment Program (INAP) di tahun
2016 yang dilakukan oleh Pusat Pelitian Pendidikan (Puspendik)
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sendiri mengungkapkan data
bahwa rata-rata nasional distribusi literasi pada kemampuan membaca
pelajar di Indonesia adalah 46,83% berada pada kategori Kurang, hanya
6,06% berada pada kategori baik, dan 47,11% berada pada kategori cukup
(P. Kemdikbud, 2016). Melihat data tersebut langkah perubahan harus
segera dilakukan, mengingat membaca memiliki posisi dan peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam era informasi

dan komunikasi seperti ini.



Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang ditulis oleh Alpian & Yatri (2022) dengan judul “Analisis
Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa kelas V Sekolah Dasar 23 dari 27
siswa menunjukkan hasil tes kemampuan membaca pemahaman dengan
kualifikasi kurang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2022) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas IV SD Melalui E-Book Room To Read dengan Strategi
EMRRED” menujukkan pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 65,5 %
dan siklus 1l mendapatkan peningkatan dengan nilai rata — rata 71,8 %
dengan kesimpulan bahwa penggunaan media e-book mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Desember 2022,
diketahui permasalahan-permasalahan siswa di sekolah dasar yang paling
dominan yaitu kurangnya minat baca pada siswa, siswa memiliki
pemahaman baca rendah atas apa yang mereka baca, tidak adanya inovasi
dalam melakukan kegiatan pembelajaran khususnya dalam membaca,
kurangnya interaksi dengan media pembelajaran yang mendukung serta
dampak Covid-19 yang mengharuskan belajar di rumah sehingga tidak
maksimal dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa. Permasalahan
yang muncul sudah seharusnya diselesaikan dan dicarikan solusinya agar

tidak menjadi sebuah permasalahan yang semakin besar.



Dampak jika permasalahan tersebut dibiarkan yang paling utama
adalah penurunan kualitas generasi bangsa yang dapat mempengaruhi
dimensi yang lainnya. Fajar (2019:78) mengatakan bahwa penanaman
kemampuan literasi menjadi perhatian bersama dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya perhatian pemerintah dan
guru namun orang tua juga harus memberikan perhatian kepada anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan literasi pada anak.

Upaya dari pemecahan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka
peranan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Tahmidaten & Krismanto (2020) menyatakan
bahwa orang tua, guru dan masyarakat pada umumnya masih beranggapan
bahwa pengajaran membaca telah berakhir ketika siswa di sekolah dasar
telah mampu membaca dan menulis permulaan, sementara pengajaran
membaca lanjut (membaca pemahaman) belum mendapatkan perhatian
yang serius dari berbagai pihak sehingga banyak ditemukan permasalahan
pada siswa. Tahmidaten dan Krismanto mengatakan bahwa diperlukan
upaya untuk menumbuhkan daya baca bangsa salah satunya yaitu
peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui penerapan model,
strategi, pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan membaca siswa terutama pada jenjang
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang sudah dipaparkan di

atas, maka peneliti akan menggunakan media e-book dalam penelitiannya,



dengan harapan media e-book dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada siswa kelas Il di Sekolah Dasar. Alasan pemilihan
media pembelajaran e-book dalam penelitian ini yaitu melihat karakteristik
siswa sekolah dasar yang sangat tertarik dengan hal-hal baru. Dikarenakan
hasil observasi peneliti di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo ditemukan
kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas Il yang rendah
dilihat dari hasil belajar siswa. Dari paparan yang sudah dijelaskan,
peneliti tertarik utuk menerapkan dan melakukan penelitian ini dengan
judul (Penerapan Media E-Book untuk Meningkatkan Keterampilan

Membaca Pemahaman Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah ditulis di atas, maka

dapat dirumuskan masalah di dalam penelitian ini:

1.  Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran e-book dalam proses pembelajaran membaca
pemahaman ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran e-book dalam  proses
pembelajaran membaca pemahaman ?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa

kelas 111 di Sekolah Dasar menggunakan media pembelajaran e-book?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan aktivitas guru dengan menggunakan media
pembelajaran e-book dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas I11 di Sekolah Dasar.

Mendeskripsikan aktivitas guru dalam meningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas Il di Sekolah Dasar
menggunakan media pembelajaran e-book.

Mendeskripsikan  hasil  peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan menggunakan media e-book pada siswa

kelas 111 di Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penjelasan dari tujuan penelitian, manfaat

penelitian ini yaitu:

a.

Bagi Siswa

1. Dengan adanya media e-book dapat membatu pembelajaraan
dengan maksimal.

2. Dengan adanya e-book siswa dapat menambah motivasi dalam
membaca.

3. Dengan adanya e-book dapat melatih kemampuan siswa untuk

meningkatkan membaca pemahaman.



b. Bagi Guru

1. Mengetahui hambatan membaca pemahaman dengan adanya
penelitian ini.

2. Mejadikan motivasi bagi guru untuk menggunakan media e-
book dalam proses pembelajaran.

c.  Bagi Sekolah

1. Meningkatkan prestasi dan bahan evaluasi sekolah dalam
meningkatkan ~ mutu  pendidikan, khususnya di  SD
Muhammadiyah 2 Banjarejo.

2. Menambah inovasi dalam penggunaan media pembelajaran ,
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses, keterampilan
siswa dan mutu pendidikan.

d. Bagi Peneliti

1. Mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan pada
permasalahan di sekolah.

2. Menambah pengetahuan atas dampak perubahan gaya
pembelajaran dengan menggunakan media e-book.

3. Menjadi bahan penelitian lain setelah diketahui masalah yang
ditemukan di sekolah dasar.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup penelitian tindakan kelas ini diringkas sebagai

berikut:



Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan media pembelajaran
buku elektronik (e-book).

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah
2 Banjarejo Kedungpring Kabupaten lamongan tahun ajaran
2022/2023.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada kelas 11l dengan
jumlah total 20 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9
siswa perempuan.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan menggunakan materi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang memuat tentang
keterampilan membaca pemahaman pada Tema 7 Perkembangan

Teknologi.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teoritis
1. Media Pembelajaran

Perkembangan  teknologi  semakin  mendorong upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan belajar mengajar, oleh karena itu
guru juga diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman dimana
harus mengasah keterampilannya dalam pembuatan media
pembelajaran apabila belum tersedia. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar untuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Novitasari et al., (2019) mengungkapkan bahwa
media pembelajaran merupakan semua bentuk peralatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efensiensi belajar serta mempermudah
peserta didik dalam memahami materi.

Istilah media awalnya dikenal dengan sebutan alat peraga,
kemudian dikenal dengan istilah audio visual AIDS (alat bantu
pandang/dengar), selanjutnya disebut dengan instructional materials
(materi pembelajaran) hingga saat ini istilah yang digunakan dalam
dunia pendidikan yaitu instructional media atau dikenal dengan media
peelajaran (Sumiharsono & Hasanah, 2017:10). Media pembelajaran
sendiri dapat diartikan sebagai perantara atau sebuah pengantar

pembelajaran, Nurfadhillah (2021:8) mengungkapkan bahwa media

10
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merupakan wadah dari sebuah pesan yang ingin diteruskan oleh
penulisnya kepada pembaca serta agar memiliki tujuan untuk
tercapainya proses pembelajaran yang maksimal.

Seiring dengan perkembangan jaman media-media Yyang
sederhana saat ini juga berkembang menjadi lebih menarik. Jalinus &
Ambiyar (2016:4) mengatakan bahawa media dapat dikatakan sebagai
segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat
digunakan untuk menyampaikan isi dari materi pembelajaran kepada
peserta didik baik individu atau kelompok.

Media pembelajaran merupakan sebuah perantara atau sumber
dari sebuah pesan yang akan disampikan kepada penerima pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga
terdorong serta terlibat dalam pembelajaran tersebut (Hamid et al.,
2020:3-4). Menurut Khasanah et al., 2022 media merupakan sebuah
peranan penting yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran agar
siswa mudah memahami materi yang disampaikan. Marliana et al.,
2021:4 berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat
yang dapat digunakan sebagai perantara dalam penyampaian isi atau
materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mudah
difahami oleh siswa. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa
lebih meningktkan minat untuk belajar (Humairah et al., 2023).

Dari beberapa penjelasan tentang media pembelajaran di atas,

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah
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perantara dalam penyampaian materi pembelajaran agar dapat
tersampaikan secara maksimal serta untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Selanjutnya media pembelajaran juga
dapat digunakan untuk menambah motivasi siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran agar tidak merasa bosan dengan pembelajaran
yang monoton. Dengan adanya media pembelajaran, guru juga dapat
mengembangkan dirinya untuk mengeksplore kemampuan diri dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan di era digital saat ini.
a. Manfaat media pembelajaran
Manfaat media dalam proses pembelajaran secara umum
untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa.
Sehingga, pembelajaran tersebut akan lebih efektif dan efisien.
Seperti yang dikatakan oleh Karo & Rohani (2018) bahwa
media pembelajaran dapat memperjelas sebuah penyajian pesan
atau informasi yang akan disampaikan, sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar siswa,
media pembelajaran juga dapat meningkatkan perhatian siswa
kepada materi yang disampaikan sehingga dapat menimbulkan
motivasi dalam belajar, media pembelajaran juga dapat
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta media
pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk belajar sendiri

sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing.
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Media pembelajaran juga digunakan untuk memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan.
Seperti yang dikatakan oleh Sumiharsono & Hasanah (2017:15)
bahwa manfaat media pembelajaran juga untuk memberikan
penjelasan kepada konsep-konsep yang masih abstrak. Konsep
pembelajaran yang dirasa masih sulit dapat dijelaskan dan
disederhanakan menggunakan pemanfaatan media pembelajaran.
Kustandi & Darmawan (2020:18-19) Mengemukakan bahwa
manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut:

1)  Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar
siswa.

2)  Meningkatkan motivasi belajar siswa.

3) Mendorong pemanfaatan dari mata pelajaran yang
melibatkan imajinasi dan partisipasi  aktif agar
meningkatkan hasil belajar siswa.

4)  Mengetahui umpan balik siswa terkait seberapa faham
dengan materi yang sudah dipelajari.

5)  Memperluas wawasan dan pengalaman siswa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran yaitu: penyamaan dalam penyampaian materi
pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien, kualitas belajar

siswa menjadi meningkat, memungkinkan untuk dilakukan
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dimana saja dan kapan saja, merubah cara pandang guru kearah

yang lebih kreatif.

Peran media dalam pembelajaran

Media pembelajaran tentunya memiliki perananan dalam

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa, peran media

dalam proses belajar mengajar menurut (Pakpahan et al.,

2020:54-55) antara lain:

1)

2)

3)

Sebagai alat bantu belajar

Media  pembelajaran memberikan  sebuah
pengalaman dalam pendidikan yang bermakna bagi siswa
dengan memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa
daalam belajar. Karena, penggunaan media pembelajaran
mengikutsertakan seluruh indra dan pikiran siswa.
Sebagai alat komunikasi

Penyampaian pesan dari sumber pesan atau
pendidik kepada siswa akan lebih mudah dipahami dengan
adanya media pembelajaran.
Sebagai alat untuk menumbuhkan ciptaan baru

Agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
antusias maka guru atau pendidik perlu menciptakan
sebuah suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan
penyajian materi yang tidak hanya itu-itu saja (monoton),

akan tetapi menggunakan media pembelajaran yang
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bervariasi dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan

hal tersebut, perhatian siswa akan terpusat pada

pembelajaran yan disajikan.

Warsilah (2020) mengatakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana dan prasarana
pendidikan yang dapat dipakai sebagai sumber belajar, sehingga
siswa terbantu dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik, penggunaan media pembelajaran  juga  dapat
membangkitkan keinginan dan minat pada siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan
adanya media pembelajaran diharapkan siswa dapat menyerap
dan menerima dengan mudah pesan-pesan dalam materi yang
disampaikan (Rejeki et al., 2020).

Dapat disimpulkan bahwa peranan media dalam kegiatan
pembelajaran sangat bermanfaat sebagai sarana penyampaian
materi ajar yang efektif untuk siswa. Adanya media
pembelajaran guru dapat meminimalisir permasalahan yang
muncul pada proses pembelajaran, seperti halnya permasalahan

pembelajaran yang membosankan dan monoton.

Kriteria pemilihan media pembelajaran
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Kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh pemilihan

media yang harus diperhatikan kriteria-kriteria pada media yang

akan diterapkan, kriteria tersebut akan memberikan pengaruh

pada aktivitas kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan.

Oleh sebah itu, Kristianto (2016: 90-92) mengungkapkan bahwa

proses kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan dipengaruhi

beberapa kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Mengkaji tujuan pembelajaran apa yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dari tujuan
tersebut dapat dianalisis media apa yang cocok untuk
diterapkan selama proses belajar mengajar.
Kesesuaian dengan materi pembelajaran
Bahan kajian atau pokok bahasan apa yang akan
disampaikan  pada  kegiatan  pembelajaran  untuk
dipertimbangkan media apa yang sesuai untuk diterapkan.
Kesesuaian dengan karakteristik media
Media pemelajaran  harus  sesuai  dengan
karakteristik setiap siswa, dilakukan dengan mengkaji sifat-
sifat dan ciri media yang akan digunakan. Dengan demikian
pemilihan media harus melihat kondisi siswa baik secara

fisik maupun secara itelektual. Hal tersebut dilakukan guna
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menghindari respon negatif siswa dan kesenjangan
pemahaman antar siswa.
4)  Kesesuaian dengan teori
Pemilihan media pembelajaran juga harus
didasarkan oleh kesesuaian teori. Media yang dipilih tidak
bisa hanya karena kesenangan guru terhadap suatu media
yang dikuasainya, namun harus berdasarkan teori yang
diangkat dari penelitian yang telah diuji validitasnya.
5)  Kesesuaian dengan gaya belajar siswa
Gaya belajar yang sesuai dengan setiap siswa akan
mempengaruhi pemahaman penangkapan materi oleh siswa.
6) Kesesuaian dengan kondisi  lingkungan, fasilitas
pendukung dan waktu
Media yang akan digunakan akan lebih efektif jika
didukung oleh fasilitas yang memadai sehingga akan
berfungsi sesuai dengan tujuan awal pembelajaran.
Sehingga disimpulkan bahwa kesesuaian kondisi lapangan,
fasilitas dan waktu sangat berhubungan satu sama lainnya.
2. Media E-book (Buku Elektronik)
Buku elektronik atau biasa disebut dengan e-book merupakan
sebuah buku yang dikemas dalam versi digital. Labetubun (2019)
mengatakan bahwa e-book merupakan reformasi perubahan

digitalisasi informasi dari buku cetak terhadap buku elektronik tanpa
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mengurangi fungsi penggunaannya. E-book dapat digunakan untuk
membantu pembaca dalam memahami suatu bacaan dengan dukungan
video, animasi dan suara. Lestari et al., (2018) mengungkapkan bahwa
di dalam e-book terdapat teks, gambar, audio dan video yang dapat
dibuka melalui computer maupun handphone. Oleh karena itu, e-book
dapat dikatakan buku digital atau buku elektronik yang bersifat
fleksibel.

Perkembangan zaman yang sangat pesat ini membuat buku
digital atau dikenal dengan e-book ini sangat diminati oleh pembaca
dari semua kalangan. Ruddamayanti (2019) mengatakan bahwa format
buku digital ini semakin disukai oleh masyarakat dikarenakan
memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan buku cetak yang
hanya monoton saja. Sedangkan pengertian e-book menurut
Fahrizandi (2019) adalah buku yang diciptakan secara digital yang
nantinya ditampilkan pada layar computer atau perangkat lainnya
sehingga dapat dibaca layaknya buku cetak.

Salah satu karakteristik e-book vyaitu mudahnya untuk
digandakan dan disebarkan mengikuti perkembangan zaman saat ini.
Karakteristik tersebut membuat peredaran e-book sangat melampaui
jumlah peredaran buku cetak (Labetubun, 2019). Dikarenakan
kebutuhan masyarakat untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang
mudah dan murah, maka saat ini juga banyak disediakan platform

untuk memudahkan mengakses buku elektronik tersebut.
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Setelah dijabarkan di atas mengenai buku elektronik (e-book),
maka dapat disimpulkan bahwa e-book merupakan sebuah buku
elektronik yang dapat diakses secara digital tanpa mengurangi dari
fungsi buku tersebut. Buku elektronik ini juga dapat diberikan
tambakan audio visual sesuai dengan kebutuhan agar pembaca lebih
tertarik dengan buku tersebut.

a. Manfaat E-book

Lestari et al., (2018) mengatakan bahwa manfaat penggunaan
e-book sangat banyak untuk mendukung proses pembelajaran yaitu:
1) Siswa dapat terlihat aktif karena adanya proses belajar dan

pembelajaran yang menarik.

2) Siswa dapat menggabungkan ide kreatif baru kedalam
pengetahuan yang telah mereka miliki untuk memahami makna.

3) Memungkinkan siswa dapat secara aktif dan antusias berusaha
untuk mencapai tujuan pembelajaran

4) Mengarahkan perhatian siswa dan mendorong minat siswa untuk
belajar.

Murniati dalam Hamzah (2019:23) menyebutkan bahwa
manfaat dari buku elektronik atau e-book yaitu lebih mudah dan
lebih cepat untuk mendapatkan informasi yang ada dalam e-book
baik untuk buku dalam negeri maupun luar negeri.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari media

pembelajaran e-book dapat menambah semangat siswa dalam
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melakukan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan siswa
lebih mudah memahami materi yang disampaikan dengan menarik.
Sehingga dalam pemanfaatan e-book ini guru harus lebih
menampilkan kreatifitasnya dalam pembuatan buku elektronik
yang menarik siswa untuk membaca.
. Langkah-Langkah Penyusunan Media E-Book
Upaya peningkatan keterampilan membaca pada siswa yang
memanfaatkan teknologi dengan membuat media pembelajaran e-
book ini sangat penting dilakukan, oleh karena itu penting bagi kita
mengetahui bagimana langkah-langkah penyusunan media e-book
yang dikemukakan oleh Harahap (2020) sebagai berikut:
1) Untuk membuat e-book Kkita harus menyediakan
file/dokumen yang berisi materi yang telah siap kita kerjakan
di Ms word dengan format doc ataupun docx yang nantinya
akan kita konfersi ke format Web Page
2) Setelah kita buat ke format Webpage selanjutnya kita buka
dokumen yang kita simpan tadi dengan cara
klik file — add — Exsisting Files
3) Setelah dokumen kita buka menggunakan aplikasi sigil kita
bisa edit menggunakan fitur pada aplikasi sigil seperti
menambahkan link, manambahkan audio, video dan lain

sebagainya, dengan cara sebagai berikut:



4)

5)

6)

7)
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Pilih icon “insert file” pilih video Pilih “other files”
kemudian masukkan video yang akan digunakan, kemudian
klik “open”

Selanjutnya Kita juga bia menambahkan nama penulis, ISSN,
ISBN, tanggal pembuatan dokumen, nama penerbit dan lain
sebagainya menggunakan fitur MetaData Editor, dengan cara:
klik tools “metadata editor” setelah itu akan muncul pop up
metadata editor , pilih Add Metadata kemudian pilih apa
yang akan kita ganti

Setelah kita menambahkan materi ,video dan nama penulis
selanjutnya kita akan menambah cover/sampul pada e-book
yang kita buat dengan cara: klik menu Tools kemdian pilih
add cover dan masukkan dokumen file cover e-book yang
akan kita guunakan, setelah itu klik ok

Selanjutnya simpan dokumen yang kita buat ke dalam format
epub dengan klik File kemudian Save As buat nama file dan
simpan.

Untuk menampilkan e-book berformat epub kita memerlukan
aplikasi untuk membaca sebuah e-book berformat epub,
diantaranya adalah dapat diakses melalui Google Chrome
pada Sistem operasi Windows desktop serta aplikasi EPUB

Reader dan Apple Book pada handphone.
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Setelah diketahui lagkah-langkah pembuatan diatas maka dapat
kisa simpulkan bahwa pembuatan e-book sendiri dapat dilakukan
dengan mudah mengguakan aplikasi yang dapat diakses baik
melalui komputer maupun handphone. Media pembelajaran juga
dapat dibuat sesuai dengan konsep individu agar dalam
menyampaikan materi pembelajaran siswa dapat menangkap materi
dengan mudabh.

. Kelebihan Media Pembelajaran E-Book

Tentunya dalam sebuah karya yang dibuat oleh manusia
memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing, oleh karena
itu perlu adanya pengembangan dari setiap waktunya. Novitasari et
al., (2019) mengungkapkan bahwa media pembelajaran e-book
memiliki kelebihan sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik untuk menggunakan media
pembelajaran yang lebih praktis dibandingkan dengan buku
paket.

2) Peserta didik lebih mudah membawa e-book kemana-mana dan
kapan saja.

3) Media e-book membantu guru untuk menyampaikan materi yang
lebih mudah untuk disampaikan.

Sedangkan Us & Mahdayeni (2019) mengatakan bahwa

kelebihan dari buku digital atau e-book sebagai berikut:
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1) Mudah dibawa karena berbentuk soft copy yang dapat
digunakan pembaca dalam elektronik portable.

2) Tidak berat, e-book hanya perlu dimasukkan ke dalam folder di
dalam elektronik portable, jadi yang dibawa hanya perangkat
digital portable.

3) Mudah digandakan, digital book mudah untuk dicopy dengan
gratis sehingga akan menghemat biaya dan akan mendukung
kebutuhan belajar.

4) Hemat kertas, dalam era global warming berarti kita telah
mendukung go green yang masih diusung pada masa Kini.

Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran e-book dapat
diunakan sebagai inovasi pembelajaran yang kreatif, efektif dan
efisien, dimana dapat dilihat dari kelebihan-kelebihan media e-book
yang sudah dipaparkan di atas.

d. Perbedaan Buku Cetak dan Buku Elektronik (E-Book)

Tabel 2. 1 Perbedaan Buku Cetak dan Buku elektronik

Buku Cetak Buku Elektronik (E-Book)

Berbentuk elektonik (berupa
Berbetuk cetak (kertas)
file .doc, .exe, .pdf, dll)

Tampilannya berupa kumpulan kertas Ditampilkan menggunakan perangkat

yang berisi informasi tercetak, yang elektronik (Handphone,
dijilid dan diberikan cover komputer/laptop, internet)
Tidak menggunakan memori untuk Menggunakan CD, USB Flasdisk,

penyimpanan data atau memori card sebagai media
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penyimpanan data

Biaya produksi lebih mahal dan Biaya produksi lebih murah dan dapat

menambah biaya penggandaannya digandakan dengan mudah

Tidak dapat dilengkapi dengan audio Dapat dilengkapi dengan audio dan

dan video dalam penyajiannya video dalam penyajiannya

(Audia, 2019)

3. Keterampilan Membaca

Fungsi dari bahasa salah satunya yaitu sebagai alat komunikasi
baik lisan maupun tertulis. Dengan demikian, Gereda (2020:19)
mengatakan bahwa keterampilan berbahaa Indonesia artinya terampil
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi lisan maupun
tulis. Membaca (reading) merupakan satu dari empat keterampilan
berbahasa yang diberi pembelajaran di sekolah, tiga keterampilan
bahasa yang lain yaitu menulis (writing), berbicara (speaking), dan
menyimak (listening), keempat keterampilan berbahasa tersebut
serupakan satu kesatuan yang saling berkaitan (Riski, 2019).

Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendapatkan
sebuah informasi, salah satunya yaitu dengan membaca. Membaca
juga menjadi sebuah aktivitas yang dapat dilakukan oleh semua
kalangan mulai dari anak-anak hingga dewasa. Suandi et al., (2018)
mengatakan bahwa keterampilan membaca yang memadai wajib
dimiliki masing-masing pembaca, hal tersebut disebabkan karena
membaca yang memadai akan memudahkan pembaca untuk

memahami isi dari sebuah bacaan. Suandi mengartikan membaca
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adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sebuah teks,
gambar dan bentuk lambang-lambang grafik serta perubahan bentuk
pemahaman secara diam maupun dengan suara keras.

Tarigan (2015:7) mengungkapkan bahwa membaca merupakan
proses yang dilakukan serta digunakan untuk memperoleh pesan yang
disampaikan penulis melalui media kata. Membaca dapat pula
dianggap sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam
yang tersurat atau dapat diartikan sebagai memahami pemikiran
penulis dalam teks yang ditulisya. Lain halnya dengan pengertian
membaca yang diungkapkan oleh (Harianto, 2020) bahwa membaca
merupakan proses berpikir yang di dalamnya termasuk memahami,
menceritakan dan menafsirkan arti dari lambang tertulis dengan
melibatkan pengelihatan, gerak mata, pembicaraan dan ingatan.

Sari et al., (2021) mengungkapkan bahwa membaca dipandang
sebagai kebutuhan dasar bagi manusia untuk meningkatkan daya saing
dan kualitas pada dirinya untuk menghadapi masa yang akan datang.
Sehingga disimpulkan bahwa membaca merupakan sebuah kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui sebuah informasi dari sebuah
tulisan. Kemampuan membaca sangat dibutuhkan oleh setiap individu
untuk meningkatkan kualitas dalam diriya. Dengan memiliki
kemampuan membaca yang baik manusia lebih mudah untuk

membuka pikirannya untuk bergerak lebih maju.
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Tujuan Membaca

Tentunya dalam hal membaca tidak hanya untuk
mendapatkan sebuah informasi saja, akan tetapi terdapat tujuan
lain dalam membaca, seperti yang dikemukakan oleh Dalman
(2013:13) bahwa tujuan membaca yaitu: untuk memahami
secara detail dan meyeluruh dari isi bacaan, menangkap ide
pokok atau gagasan utama buku secara tepat, mendapatkan
informasi tentang suatu hal, mengenali kata atau istilah yang
sulit, ingin mengatahui peristiwa penting yang terjadi, ingin
mengetahui kebenaran gagasan dari suatu tokoh serta ingin
mengathui pendapat dari seorang ahli.

Membaca juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan
pola pikir agar mencapai level yang lebih tinggi. Bastin
(2022:53) Mengungkapkan bahwa tujuan membaca yaitu untuk
memperoleh informasi dan menguasai iformasi yang telah
diperoleh tersebut, dengan membaca Kkita juga dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Yasmin (2019) menyebutkan bahwa tujuan membaca yang
paling utama untuk memperoleh informasi, setelah informasi
diperoleh pembaca akan melakukan tindak lanjut yang dapat
berupa kegiatan menyimpulkan, menilai, dan membandingkan
isi bacaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

membaca yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan dan
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informasi dari berbagai ahli. Sehingga didapatkan pemahaman

dalam membaca yang sesuai dengan gambaran umum.

Manfaat Membaca

Berbagai pengalaman pengetahuan dapat didapatkan

melalui membaca. Saddhono dalam Muhsyanur (2014:16)

menguraikan bahwa dengan melakukan kegiatan membaca akan

memperoleh beberapa manfaat sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memperoleh banyak pengalaman hidup dari apa yang
dibacanya.

Memperoleh pengetahuan umum dan berbagai informasi
tertentu yang sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari.
Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan
kebudayaan suatu bangsa, dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia.

Dapat memperluas cara pandang dan pola pikir untuk
meningkatkan taraf hidup, dapat memecahkan berbagai
masalah kehidupan.

Dapat memperbanyak kata, ungkapan, istilah dan yang
lain sebagainya untuk menunjang keterampilan menyimak,
berbicara dan menulis,.

Serta mempertinggi pontensi setiap pribadi.

Darmadi (2018:26) mengatakan manfaat membaca selain

untuk mencerdaskan otak, yaitu dengan membaca dapat
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menghilangkan rasa kegundahan dan kecemasan, dengan sering
membaca seseorang dapat mengembangkan kefasihan dan
keluwesan dalam bertutur kata, membantu menjernihkan cara
berpikir ~ serta mengembangkan pikiran, meningkatkan
pengetahuan serta pemahaman seseorang, dengan membaca
dapat membantu seseorang untuk menyegarkan pikirannya dan
menyelamatkan waktunya agar tidak sia-sia denga hal yang
negatif, dan dengan sering membaca seseorang bisa menguasai
banyak kata serta mempelajari berbagai model kalimat.

Melalui beberapa mafaat membaca di atas,sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan membaca dapat membantu
seseorang mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya.
Selain dapat mencerdaskan otak dengan membaca juga dapat
membentuk seseorang untuk menjadi manusia yang santun
dalam bertutur kata, menambah pengetahuan, menambah kosa
kata, menjernihkan pikiran, menyelamatkan waktunya agar tidak
sia-sia serta mampu mengalinkan kejenuhan menjadi lebih
bermanfaat.

4. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman menurut Tarigan (2015:58) memiliki
artian membaca untuk memahami maksud dari teks yang disajikan.
Membaca pemahaman termasuk keterampilan dalam membaca

intensif. Keterampilan membaca pemahaman menurut Johan (2020)
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sama halnya dengan membaca didalam hati, dimana ketika membaca
hanya menggunakan keterampilan visual (mencontoh huruf dan
angka), pemahaman dan ingatan tentang apa yang mereka baca.
Membaca pemahaman dan berfikir dapat dikatakan sebagai proses
yang sama dengan melibatkan proses visual. Dengan demikian
pertanyaan yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman.

Membaca pemahaman berkaitan erat dengan sebuah usaha
dalam memahami hal peting dari apa yang dibacanya. Pembaca
pemahaman pada anak dapat dimaknai sebuah kemampuan
mengartikan sebuah bacaan yang dibaca oleh siswa. Riski (2019)
mengartikan pemahaman membaca merupakan sebuah kemampuan
untuk memahami dan memungkinkan seseorang untuk mewujudkan
sebagai hasil membaca pemahaman membaca tersebut tentu melalui
beberapa tahap dari bacaan seperti mengingat makna kata sesuai
konteks dan memperoleh rincian-rincian dari bacaan dan menarik
kesimpulan.

a.  Indikator Membaca Pemahaman
Tercapainya suatu kegiatan membaca pemahaman tidak
terlepas dari indikator yang mendukung kegiatan tersebut,
berikut ini beberapa indikator dalam kegiatan membaca

pemahaman siswa menurut Akbar (2022) yaitu: siswa dapat



30

membaca teks bacaan dengan benar dan jelas, siswa dapat
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks, siswa
dapat menemukan kalimat utama pada setiap paragraf dalam
bacaan, siswa dapat meringkas isi bacaan, siswa dapat
mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan, siswa dapat
menuliskan informasi dalam bacaan, serta siswa dapat
menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.

Tingkatan-Tingkatan dalam Membaca Pemahaman
Kaban dalam Herlina (2020) menyebutkan tingkatan

membaca pemahaman dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pemahaman literal yaitu Kkegiatan membaca yang
bertujuan agar pembaca dapat menjelaskan makna pada
kata yang tersurat dalam teks.

2) Pemahaman Interpretatif adalah kegiatan membaca yang
bertujuan agar para pembaca memiliki kemampuan untuk
menganalisis makna konotatif pada kata yang tersirat di
dalam teks bacaan, membedakan kalimat utama dengan
kalimat penjelas dalam bacaan, menjelaskan hubungan
sebab-akibat yang dapat diambil dari dua paragraf.

3) Pemahaman kritis adalah kegiatan membaca kemampuan
yang dimiliki pembaca untuk menjelaskan ide pokok
dalam bacaan, membedakan fakta dengan imajinasi dalam

bacaan.
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4)  Pemahaman kreatif adalah kegiatan membaca agar

pembaca dapat mencontohkan fakta-fakta dalam bacaan

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan menarik

kesimpulan dari isi.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian

terdahulu

memiliki

tujuan untuk mendapatkan

perbandingan dan sebagai acuan dalam penelitian. Selain itu, untuk

menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

penulis, maka dalam tinjauan pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-

hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Hasil Penelitian yang Relevan

No. Nama Judul Hasil

1. (Novitasari | “Pengembangan Media Berdasarkan analisis data tersebut dapat
et al., 2019) | Pembelajaran Elecronic | disimpulkan bahwa media e-book berbasis

Book (E-Book) Berbasis | edmodo yang telah dikembangkan oleh
Edmodo Kelas X Smk peneliti dinyatakan layak digunakan dalam
Kartikatama Metro” pembelajaran.
2. (Sarika et | “Analisis Kemampuan | Hasil tes kemampuan membaca pemahaman
al., 2021) Membaca Pemahaman | siswa kelas VV SDN 1 Sukagalih, secara
Siswa Kelas V di SD | keseluruhan dengan memperoleh nilai rata-
Negeri 1 Sukagalih” rata 67. Jika dimasukan ke dalam
kategorisasi kemampuan membaca
pemahaman mereka termasuk dalam
kategori
cukup.

3. (Alpian & | “Analisis Kemampuan | Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Yatri, Membaca Pemahaman | membaca pemahaman seluruh  siswa
2022) pada Siswa Sekolah | memperoleh nilai rata-rata 57 masuk

Dasar”. kedalam kategori cukup.
4. (Salim & | “Peningkatan Penelitian dengan menggunakan media e-
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Nugroho, Kemampuan Membaca | book dengan strategi EMRED dapat
2022) Pemahaman dengan | meningkatkan ~ kemampuan  membaca
Media  E-Book  dan | pemahaman siswa kelas 1V Sekolah Dasar

Penerapan Strategi | pada setiap siklusnya.
EMRED”
5. (Hanikah et | “Penggunaan Media | Hasil dari penelitian ini yaitu penggunaan e-
al., 2022) Interaktif Berbasis | book bagi guru dan siswa sekolah dasar

Ebook di Sekolah Dasar” | mampu memberikan variasi pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
melalui pemanfaatan media. Guru dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan
mudah apabila mampu merancang media

dengan baik.

6. (Mardiyanti | “Upaya Peningkatan | Penggunaan media big book sukuraga dapat
etal, 2022) | Kemampuan Membaca | meningkatkan ~ kemampuan membaca
Pemahaman pemahaman siswa. Berdasarkan hasil
Menggunakan Media Big | penelitian, kegiatan belajar menggunakan
Book  Sukuraga  di | media big book.

Sekolah Dasar”

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah alur pikir yang dijadikan skema
pemikiran untuk memperkuat focus yang melatar belakangi penelitian ini.
Kerangka berpikir ini dapat digunakan sebagai landasan agar penelitian
lebih terarah. Oleh karena itu, kerangka pemikiran digunakan untuk
mengembangkan konteks penelitian dan metodologi yang digunakan
dalam penelitian. Berdasarkan yang sudah dijelaskan, maka tergambar
beberapa konsep yang akan digunakan acuan peneliti dalam
mengaplikasikan penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis akan

diterapkan dalam kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan



dilakukan yaitu

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III Sekolah Dasar”.

Kondisi Awal
. Kurangnya minat baca pada
siswa.
. Pembelajaran yang
monoton .
. Siswa memiliki

pemahaman baca rendah
atas apa yang mereka baca.

. Tidak  adanya inovasi
kegiatan pembelajaran.
. Kurangnya interaksi

dengan media.
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“Penerapan Media E-book untuk Meningkatkan

. Melakukan

. Meningkatkan

. Evaluasi

Harapan

. Meningkatkan minat baca

siswa.

pembelajaran
yang menarik.

kualitas

pada siswa.

. Memberikan inovasi media

pembelajaran pada guru.

. Mengajak siswa

berinteraksi dengan media
yang menarik.
kegiatan
pembelajaran.

Masalah

Dampak jika permasalahan-permasalahan tersebut dibiarkan akan menurunkan kualitas
generasi bangsa yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia dan dimensi yang

lainnya.

v

!

Penelitian yang relevan dengan

ook

penelitian ini yaitu penelitian

yang dilakukan oleh;
Novitasari et al., 2019
Sarika et al., 2021
Alpian & Yatri, 2022
Salim& Nugroho, 2022
Hanikah et al, 2022
Mardiyanti et al., 2022

\/

Teori

Symbol System (G. Salomon,

1977)

“setiap media memiliki
kemampuan untuk menyampaikan
isi melalui sistem simbol tertentu.
Lebih lanjut Salomon menyatakan

bahwa efektivitas sebuah media

bergantung pada kesesuaian dengan

peserta didik”

v

Solusi

Inovasi media pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran e-book

v

“Penerapan Media E-Book untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas dapat
dirumuskan hipotesis tindakan bahawa “terjadi peningkatan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa kelas 111 di sekolah dasar menggunakan

media pembelajaran e-book”.



BAB 3
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK merupakan sebuah penelitian yang dilaksanakan secara spiral
atau bersiklus dengan melibatkan guru di dalam kelas, pada penelitian ini
dimulai dati tahapan perencaan, tindakan, pengamatan dan refleksi
(Arikunto, 2015:41). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk
memecahkan sebuah masalah yang ada di dalam kelas serta dapat digunakan
untuk mencoba hal baru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Warso (2021:2) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas
termasuk kedalam kegiatan ilmiah, dikarenakan selain melakukan penelitian
secara sistematis, mengumpulkan data, menganalisis data dan akhirnya
menarik kesimpulan sehingga dalan penelitian tindakan kelas ini
mendapatkan suatu kebenaran yang bersifat ilmiah. Sedangkan menurut
Sanjaya (2016) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu
upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan
tanggung jawab guru dalam pengelolaan pembelajaran, dengan adanya
penelitian ini guru dapat meningkatkan kinerjanya secara terus-menerus
serta menganalisis kelemahaman pembelajaran yang dilakukannya.

Sehingga dapat disimpulkan dari ketiga pendapat tersebut bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan sebuah upaya memecahkan

permasalahan yang ada di dalam kelas untuk mengevaluasi kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan agar kualitas pembelajaran semakin

meningkat.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

1. Subjek Penelitian

2.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIl di SD
Muhammadiyah 2 Banjarejo dengan jumlah 21 siswa yang terdiri dari
11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
observasi awal, subjek penelitian yang diambil ini memiliki tingkat
minat baca yang rendah dan kurangnya inovasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru
hampir tidak pernah menggunakan media dalam penyampaian materi
pembelajaran.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo,

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan, peneliti melakukan

penelitian pada lokasi tersebut dikarenakan beberapa alasan sebagai

berikut:

a. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dominan
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi
monoton dan tidak bisa membangkitkan semangat siswa.

b.  Kepala sekolah memiliki harapan untuk meningkatkan kualitas

guru dan siswa.
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c. Adanya kemauan guru untuk mengembangkan pembelajaran
sesuai dengan zaman.

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pengumpuan data pada penelitian ini berdasarkan

model spiral atau siklus dari Suhardjono sebagaimana dapat digambarkan
sebagai berikut:

SIKLUS I RN
. Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan X
:> tindakan | |:> tindakan | '

1
. Pengamatan/ /!
Refleksi | <:| pengumpulan L
data | el
SIKLUS |11 \“\\
Permasalahan
baru hasil :> Perencanaan :> Pelaksanaan N
refleksi tindakan 11 tindakan 11 \\‘
i
1
/,I
. Pengamatan/ ,/
Refleksi 11 <:| pengumpulan L
data Il e
Apabila
permasalahan

Dilanjutkan pada
belum terselesaikan :D siklus berikutnya

Gambar 3. 1 Model Spiral Penelitian Tindakan Kelas

(Suhardjono, 2015)
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Alur dari penelitian tindakan kelas (PTK) di atas dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Tahapan Perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan dengan observasi aktivitas

guru dan siswa selama pembelajaran untuk mendapatkan gambaran

awal tentang objek penelitian secara keseluruhan dan keadaan proses

pembelajaran khususnya dalam membaca pemahaman di SD

Muhammadiyah 2 Banjarejo. Pada observasi ini juga digunakan untuk

menyusun rancangan pelaksanaan tindakan setelah dilakukannya

observasi serta menentukan strategi dan materi yang akan dimasukkan

dalam media pembelajaan e-book.

1)

2)

3)

4)

5)

Tahapan yang dilakukan peneliti selama observasi yaitu:
Mengamati  aktivitas guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

Mengamati  aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

Mengamati sarana prasarana Yyang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Peneliti mencatat kendala yang ada selama kegiatan pembelajaran.
Menentukan materi pokok yang akan dibahas dalam media

pembelajaran e-book sesuai dengan kondisi siswa.
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Setelah diperoleh hasil dari observasi maka akan dilakukannya
tindakan sebagai berikut:

1) Membuat/merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo.

2) Perancangan dan pembuatan media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi objek penelitian di SD Muhammadiyah 2
Banjarejo.

3) Menyusun instrumen penelitian berupa tes tulis (pretest dan
posttest) untuk dilakukannya tes membaca pemahaman siswa
sebelum dan sesudah tindakan, tahapan ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat ketercapaian dalam membaca pemahaman
menggunakan media e-book.

. Tahap Pelaksanaan
Setelah diperoleh gambaran keadaan di SD Muhammadiyah 2

Banjarejo mengenai aktivitas guru dan siswa selama kegiatan

pembelajaran di dalam kelas, minat baca peserta didik dan sarana

prasarana yang ada, maka dilakukan tindakan yaitu dengan penerapan

media pembelajaran e-book dalam kegiatan pembelajaran di kelas il

SD Muhammadiyah 2 Banjarejo. Penelitian ini akan dilaksanakan

oleh guru kelas dan diobservasi oleh dua orang yang terdiri dari

peneliti dan rekan.
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c. Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data

Tahapan pengamatan ini  merupakan sebuah tindakan
pengumpulan data yang akan dipakai untuk mengetahui apakah
tindakan yang dilakukan sesuai dengan yang sudah direncanakan.
Tahap pepengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap tindakan
untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan media e-
book. Pengumpulan data melalui observasi dan test sesuai dengan
format instrumen yang sudah dibuat.

d. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan merangkum
hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Artinya peneliti
bersama guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil
penerapan media pembelajaran e-book dalam meningkatan
keterampilan membaca pemahama siswa.

Tahapan ini berfungsi sebagai proses penyimpulan dari tindakan
yang sudah dilakukan serta mengevaluasi permasalahan baru yang
muncul ketika dilakukannya tindakan pada siklus | sehingga nantinya
akan dilakukan perencanaan untuk tindakan ke dua pada Siklus II.
Pada tahapan ini peneliti melihat perubahan apa saja yang telah terjadi
dalam proses pembelajaran dan melihat peningkatan keterampilan

membaca pemahaman peserta didik setelah dilakukan tindakan.
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2. Siklus 11
a. Tahapan Perencanaan

Setelah didapatkan hasil dari tindakan pada Siklus | maka dapat
dirumuskan permasalahan baru yang ada dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat dilakukan perencaan pemecahan masalah yang akan
diterapkan pada siklus Il ini.

Tahapan perencaan yang dilakukan pada siklus Il ini mengacu pada
hasil siklus I, dimana dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Menganalisis kekurangan pada media pembelajaran yang diterapkan.
2) Menganalisis aktivitas siswa selama dilakukannya tindakan.
3) Menganalisis kesulitan guru dalam menggunakan media pembelajaran.
4) Melakukan perancangan kegiatan pada siklus I1.
5) Menyesuaikan instrumen dengan permasalahan baru yang didapatkan

dari hasil siklus I.
6) Peneliti mencatat kendala yang ada selama kegiatan pembelajaran.
7) Peneliti melakukan observasi sesuai dengan instrumen yang telah
dibuat.
b. Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan perancangan dan perbaikan media pembelajaran
sesuai dengan permasalahan pada siklus I, maka akan dilakukan tindakan
pada siklus Il ini sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat. Pada
pelaksanaan tindakan ini diharapkan adanya peningkatan hasil test siswa

dalam membaca pemahaman menggunakan media pembelajaran e-book.
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c. Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data
Tahap pengamatan pada siklus Il sama dengan tahap pengamatan
pada siklus I. Pelaksanaan dilakukan dalam waktu yang bersamaan
dengan tahap tindakan, yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi sebagai
pedoman dan dibantu oleh observer lain.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus Il ini dilakukan dengan menganalisis
hasil test siswa setelah melakukan kegatan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran e-book. Sehingga pada tahapan ini peneliti
menyimpulkan hasil pembelajaran siswa menggunakan media e-book,
dimana ketika hasil yang didapatkan sudah melebihi dari nilai KKM
yang di tentukan penelitian akan diakhiri, akan tetapi jika hasil dari siswa
masih kurang dari nilai KKM maka akan dilakukannya tindakan
selanjutnya pada siklus I11.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk menumpulkan data
agar mendapatkan hasil yang baik, lengkap dan sistematis sehingga data
tersebut mudah untuk diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
kali ini yaitu lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi siswa, dan
tes soal, pada instrumen penelitian tersebut dapat dijelaskan secara rinci

sebagai berikut:
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a. Instrumen Tes

1) Tes awal (pretest) merupakan suatu bentuk pertanyaan atau tes yang
akan diberikan dengan sebuah teks bacaan, kemudian meminta siswa
untuk menjelaskan kembali sesuai dengan bahasa mereka sendiri.
Pretest juga bisa diartikan sebagai kegiatan menguji tingkatan
kemampuan membaca pada siswa, kegiatan pretest dilakukan sebelum
kegiatan belajar mengajar dilakukan. Tes yang dilakukan ini memiliki
20 soal dengan 10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay yang nantinya
juga akan di teskan kembali setelah adanya tindakan (postest. Dengan
adanya pretest peneliti akan mengetahui kemampuan awal siswa
dalam hal membaca pemahaman, sehinga setelah adanya tindakan
peneliti mampu mengetahui peningkatan siswa dalam membaca
pemahaman setelah diberikan tidakan.

2) Tes akhir (posttest) setelah perlakuan selesai dilaksanakan, kegiatan
selanjutnya adalah tes akhir atau posttest. Hasil dari posttest ini
digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca
pemahaman pada siswa setelah meggunakan media pembelajaran e-
book.

b. Lembar Observasi
Pengamatan atau Observasi dilakukan sebelum adanya tindakan
dan bersamaan dengan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap guru
dan siswa. Pengamatan ini mengungkapkan berbagai hal menarik dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca pemahaman dengan



44

menggunakan media e-book. Data yang dikumpulkan adalah data
tentang proses perubahan Kkinerja pembelajaran akibat penerapan
tindakan (keberhasilan proses) dan hasil kegiatan pembelajaran setelah
pelaksanaan (keberhasilan produk). Hal tersebut, semua dicatat dalam
kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel.

Agar dapat mengetahui apakah proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan perencanaan penelitian yang telah disusun
tersebut maka perlu dilakukannya evaluasi. Selain itu juga bertujuan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian membaca pemahaman pada

siswa sesuai yang diharapkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa foto kegiatan selama pembelajaran
mulai dari awal sampai akhir, yaitu mulai dari pra observasi hingga

penelitian selesai.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, tidak hanya sekedar

mengumpulkan saja, akan tetapi harus menggunakan teknik yang sesuai

dengan permasalahan yang akan dikaji. Agar mendapatkan hasil yang baik

sesuai dengan yang diinginkan maka hendaknya menggunakan teknik

pengumpulan data yang cocok. Adapun teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi

Idrus (2021) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
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proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Untuk mendapatkan data yang relevan dalam
penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung. Proses observasi
akan dilakukan oleh peneliti selama penelitian di SD Muhammadiyah 2
Banjarejo. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa dalam melakukan setiap kegiatan yang termuat
dalam pembelajaran.
b. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai beberapa data penting
tentang kegiatan yang berkaitan dengan operasional dari obyek penelitian,
misalnya daftar nama siswa kelas 111 dan foto kegiatan saat pembelajaran
berlangsung.

c. Tes

Tes merupakan alat pengukur data yang dapat dibilang hal penting
dalam penelitian, fungsi dari tes sendiri yaitu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka (Sukmadinata,
2013). Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis dalam
bentuk pretest dan posttest guna mengetahui keefektifan media
pembelajaran e-book dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman pada siswa sebelum dan sesudah diberlakukan tindakan.

F.  Teknik Analisis Data
Data yang diperlukan untuk mengetahui peningkatakan keterampilan

membaca pemahaman siswa yaitu diperoleh dari hasil test. Seorang siswa
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disebut memiliki pemahaman yang baik jika telah mencapai skor 75% ke
atas, untuk menghitung hasil tes siswa dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

a.  Analisis hasil observasi guru dan siswa dapat dilihitung

menggunakan rumus sebagai berikut,(Agib & M. Chotibuddin, 2018):

P =Lx100%
N

Keterangan:

f . Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N : jJumlah skor maksimal pada keseluruhan aktivitas
P : Angka Presentase

b. Nilai rata-rata pada tes (pretest dan posttest) dapat dihitung

menggunakan rumus berikut , (Agib & M. Chotibuddin, 2018)

_
X = o
Keterangan:

X : Nilai rata-rata
¥'x: jumlah nilai tes siswa
Y'n: jumlah siswa yang mengikuti tes
c. Ketutasan Belajar Klasikal dapat dihitung menggunakan rumus

berikut , (Agib & Chotibuddin, 2018):

__ Ysiswayang tuntas belajar (¥x)

x 100%

Y. siswa keseluruhan (N)

Keterangan:

Y 'x: Jumlah siswa yang tuntas belajar
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N :Jumlah seluruh siswa

Selanjutnya data-data yang terkumpul setelah dilakukan scoring,
ditafsirkan menggunakan kajian teori yang telah dikembangkan. Kriteria
refleksi data-data atau batas targed pencapaian peningkatan belajar siswa
menggunakan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian

Taraf Keberhasilan | Kualifikasi
85% - 100% Sangat Tinggi
70% - 85% Tinggi
55%-69% Sedang
40%-54% Rendah
0-39% Sangat Rendah

(Riski, 2019)

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan atau definisi yang
didasarkan pada sifat — sifat yang dapat diamati (Saputra, 2020). Oleh
karena itu definisi operasional variabel menjelaskan tentang variabel-
variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun penjelasa variabel-variabel
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1.  Variabel Bebas (Variabel Independen) Media Pembelajaran E-

book

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat. Pada

penelitian kali ini variabel bebas yang digunakan adalah penggunaan
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media pembelajaran e-book (buku elektronik). Buku elektronik
merupakan buku yang dikemas secara digital yang didalamnya
terdapat audio visual.
Variabel Terikat (Variabel Dependen) Keterampilan Membaca
Pemahaman

Variabel terikat merupakan sebuah variabel yang menjadi akibat
dari adanya variabel bebas. Dalam variabel ini terdapat satu kelas
yang akan dilihan kemampuan membaca pemahamannya. Selain itu
membaca merupakan sebuah Kkegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan sebuah informasi, sedangkan membaca pemahaman
merupakan sebuah keterampilan untuk memahami sebuah bacaan atau
teks yang telah dibaca. Membaca pehaman dapat diukur dengan
indikator sebaai berikut: dapat membaca dengan benar dan jelas
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks, menemukan
kalimat utama pada setiap paragraf dalam bacaan, meringkas isi
bacaan mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan, serta

menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang mana peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas 111 di
SD Muhammadiyah 2 Banjarejo. Peneliti membuat sebuah buku elektronik
(e-book) untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran membaca
pemahaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama dua siklus dimana
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Aktivitas kegiatan pembelajaran
guru dan siswa diamati dan dicatat pada lembar observasi, serta peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa diukur melalui test (pretest dan
posttest) yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il. Adapun pelaksanaan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 5-6 Juni 2023 dan 12-13 Juni 2023,
terhitung 2 kali pertemuan dalam satu siklus. Pelaksanaan pada kegiatan

pembelajaran juga dapat dijabarkan sebagai berikut:

Kondisi Awal
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan sebelumnya di SD
Muhammadiyah 2 Banjarejo terdapat permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Media yang digunakan juga kurang

menarik siswa untuk membaca. Akibatnya sebagian besar siswa kurang
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aktif membaca, ketika guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan
bacaan hanya beberapa siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar,
sebagian siswa masih kebingungan dalam menyusun kesimpulan dari
bacaan.

Kegiatan pembelajaran masih banyak terpusat kepada guru dengan
menggunakan metode ceramah. Hal tersebut membuat siswa kurang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, siswa kurang berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat bosan
dan malas untuk belajar.

Pelaksanaan Siklus 1

Siklus 1 pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan
setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama
dilakukan kegiatan pembelajaran dan pretest pada hari senin, 5 Juni 2023
dengan materi kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok pada teks
informasi yang berjudul “Teknologi Produksi Pangan”. Pertemuan kedua
dilakukan pada hari selasa, 6 Juni 2023 dengan melakukan kegiatan
Posttest setelah menerapkan media e-book dalam kegiatan pembelajaran.
Tahapan dalam kegiatan pembelajaran siklus 1 yaitu:

a. Perancanaan
Tahap ini peneliti merencanakan penerapan pembelajaran dengan

menggunakan media e-book, hal yang dilakukan sebagai berikut:
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1)  Menemukan pokok bahasan, pada siklus 1 materi pokok yang
dibahas yaitu menemukan kalimat utama, kalimat penjelas dan
ide pokok pada teks informasi.

2)  Menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan media
e-book pada RPP yang disusun dalam perangkat pembelajaran.

3) Membuat instrumen penelitian untuk mengumpulkan data
seperti  format lembar observasi aktivitas guru dalam
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas pembelajaran siswa,
serta soal prtest dan posttest. Lembar observasi aktivitas guru
dan lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran,
soal pretest dan posttest Siklus 1 dapat dilihat pada lampiran.

b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini  menerapkan rancangan kegiatan
pembelajaran pada proses pembelajaran di kelas. Pemberian tes

(pretest) pada pertemuan pertama diberikan di awal pembelajaran

untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum diberikan penerapan

media e-book.. Sedangkan untuk mengetahui apakah ada peningkatan
pada siswa dilakukan dengan tes (posttest) yang dilakukan pada
pertemuan kedua.

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan pada hari
Senin, 5 Juni 2023. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam

pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 — 09.10 WIB.
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Materi yang dipelajari yaitu kalimat utama, kalimat penjelas dan

ide pokok pada teks informasi yang berjudul “Teknologi Produksi

Pangan”, dengan Kompetesi Dasar mencermati isi teks informasi

tentang perkembangan teknologi produksi dengan indikator

mengidentifikasi isi teks, menemukan kalimat utama, kalimat

penjelas, ide pokok, membuat kesimpulan dan menuliskan

ringkasan dari teks informasi yang telah dibaca. Adapun langkah-

langkah pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

Kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran dilakukan diawali dengan salam,
doa dan menanyakan kabar siswa. Dilanjutkan dengan guru
melakukan absensi kehadiran siswa dan memberikan
apersepsi dengan menanyakan adakah siswa yang ingat
materi apa yang disampaikan sebelumnya. Selanjutnya guru
memberikan penjelasan kegiatan apa yang akan dilakukan
pada pembelajaran kali ini dan menerangkan tujuan yang
ingin dicapai. Sebelum masuk pada kegiatan pembelajaran
guru memberikan soal pretest sebanyak 10 soal bentuk esay
untuk dikerjakan siswa.
Kegiatan Inti

Siswa diminta untuk bercerita mengenai berbagi jenis
makanan yang bisa dikonsumsi sehari-hari, selanjutnya

diberikan penguatan oleh guru jenis makanan yang diolah
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merupakan hasil dari Teknoogi Produksi Pangan. Guru
meminta siswa membaca teks “Teknologi Produksi Pangan”
pada buku elektronik (e-book) yang disiapkan pada komputer
masing-masing siswa (Literasi). Siswa diberikan pertanyaan
oleh guru “Apakah kalian tahu apa itu kalimat utama,
kalimat penjelas dan ide pokok?”. Guru kemudian
menanyakan kepada siswa informasi apa saja yang mereka
peroleh setelah membaca teks tentang Teknogi Produksi
Pangan pada e-book yang mereka baca. Siswa kemudian
diminta untuk menyebutkan kalimat utama, kalimat penjelas
dan ide pokok dari teks yang sudah mereka baca dan
menuliskannya pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Siswa diminta untuk mengamati video pembelajaran
yang ditampilkan pada e-book terkait kalimat utama, kalimat
penjelas dan ide pokok. Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa “Kesimpulan apa yang didapat dari video
tersebut?”, ’Informasi apa yang disampaikan dalam video
tersebut?”. Siswa kemudian diberikan penguatan jawaban
oleh guru.

Setelah mempelajari terkait kalimat utama, kalimat
penjelas dan ide pokok siswa diminta untuk menemukan
kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok pada teks

informasi yang sudsh dibaca di e-book. Guru tidak lupa untuk
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mengingatkan untuk memperhatikan kaidah penggunaan
huruf kapital pada penulisannya. Siswa diberikan penguatan
penjelasan dan jawaban oleh guru mengenai kalimat utama
kalimat penjelas dan ide pokok.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan pada pertemuan pertama ini ditutup dengan
guru mengulas kembali materi yang udah dipelajari hari ini,
dilanjutkan dengan guru memberikan motivasi agar siswa
semangat untuk belajar. Sebelum kegiatan pembelajaran
ditutup guru mengajak siswa untuk berdo’a dengan dipimpin
salah satu siswa.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus | dilakukan pada hari Selasa
tanggal 6 Juni 2023. Pembelajaran dilaksanakan selama satu jam
pelajaran (1x35 menit) yaitu pada pukul 08.00 — 08.35 WIB.
Pertemuan kedua ini dilakukan kegiatan posttest untuk mengukur
peningkatan membaca pemahaman siswa dengan menerapkan
media pembelajaran e-book.
Adapun langkah-langkah pembelajaran sebaga berikut:
a) Kegiatan awal
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini
diawali dengan sala dan do’a. Kemudian guru menanykan

kabar siswa dan memberikan apersepsi dengan menanyakan
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adakah siswa yang ingat materi apa yang disampaikan
pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan
penjelasan kegiatan apa yang akan dilakukan pada
pembelajaran kali ini dan menerangkan tujuan yang ingin
dicapai.
Kegiatan Inti

Kegiatan ini pada pertemuan kedua ini siswa akan
melakukan test posttest. sebelum melakukan test siswa
diberikan beberapa pertanyaan oleh guru untuk mengulas
materi pembelajaran terkait materi yang sudah dipelajari.
Kemudian dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal
posttest selama 25 menit secara individu. siswa diminta untuk
mengerjakan  posttest untuk mengukur  Kketercapaian
peningkatan membaca pemahaman dengan menerapkan
media pembelajaran e-book. Soal yang diberikan berjumlah
10 soal essay. Sebelum mengakhiri kegiatan posttest ini guru
memberikan reward kepada siswa yang telah berhasil
mendapatkan nilai tuntas pada pretest awal pembelajaran.
Hal tersebut juga digunakan untuk memacu siswa agar
semangat belajar dan membaca.
Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir dari pertemuan kedua ini guru mengajak

siswa untuk menyimpulkan materi yang telah di pelajari dan
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memberikan penguatan jawaban kepada siswa. Siswa
ditekankan untuk bertanya materi mana yang belum mereka
fahami. Agar siswa terus semangat belajar dan membaca guru
memberikan motivasi dan mengapresiasi kegiatan yang
dilakukan hari ini. Setelah itu guru mengakhiri pertemuan
kali ini dengan berdo’a bersama-sama dan mengucapkan
salam.

Pengamatan/Observasi

(1) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4. 1 Aktivitas Guru Siklus |

No SIKLUS |
01 02 jumlah
1 3 3 3
2 2 1 15
3 2 2 2
4 2 2 2
5 2 3 2,5
6 3 2 2,5
7 2 3 2,5
8 3 2 2,5
9. 3 2 2,5
10. 2 2 2
11, 2 1 1,5
12. 3 3 3
29 26 27,5
60,42%  54,17%  57,29%

Keterangan:

O1 :Observerl
02 :Observer 2

Keterangan skor:
4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup Baik
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Berdasarkan hasil data observasi aktivitas guru saat

pembelajaran  berlangsung

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= %x 100%

Keterangan:

P : Presentase

f : Jumlah kegiatan guru yang dilakukan
N : Jumlah seluruh skor

P= %x 100%

_ 275

P = EX 100%

=57,29%
Presentase Keberhasilan:
84% — 100% :Sangat Baik
69% — 84% : Baik
54% —69% : Cukup

<54% . Kurang

dihitung

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor total yang

diperoleh yaitu 57,29% dengan kategori cukup. Pada

beberapa aspek guru

melakukannya

dan

menerapkannya dengan cukup baik. Akan tetapi masih

perlu adanya perbaikan agar kegiatan pembelajaran dapat
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terlaksana dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan.

Aspek-aspek yang dinilai oleh peneliti adalah:

(@) Aspek pertama adalah guru membuka dan menutup
pembelajaran dengan do’a dan salam, secara
keseluruhan guru sudah mengawali dan mengakhiri
pembelajaran dengan berdo’a dan salam dengan baik.

(b) Aspek ke dua adalah guru mempersiapkan alat dan
media pembelajaran, sayangnya pada aspek ini guru
masih belum sepenuhnya melakukannya dengan baik
dengan memberikan perintah kepada siswa untuk
membuka sendiri.

(c) Aspek ke tiga adalah guru mengkondisikan siswa
dengan baik sebelum kegiatan belajar mengajar
dilakukan, pada aspek ini guru masih cukup baik dalam
mengkondisikan siswa yang ramai dan berbicara sendiri.

(d) Aspek ke empat adalah guru menerangkan materi
pembelajaran dengan metode tertentu sehingga siswa
lebih memahami, sayangnya pada aspek ini guru masih
cukup baik dalam menggunakan metode pembelajaran
tertentu.

(e) Aspek ke lima adalah guru melakukan Kkegiatan

pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah disusun,
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pada aspek ini guru belum sepenuhnya melakukan
pembelajaran yang sesuai dengan RPP.

(f) Aspek ke enam adalah guru menjelaskan petunjuk
penggunaan LKPD sebelum siswa mengerjakan, pada
aspek iniguru sudah melakukannya dengan cukup baik

(g) Aspek ke tujuh adalah guru membantu siswa yang
kurang faham dengan materi, pada aspek ini guru
melakukannya dengan cukup baik akan tetapi tidak
keseluruhan siswa.

(h) Aspek ke delapan adalah guru memberikan penguatan
penjelasan dari video yang ditampilkan di e-book, pada
aspek ini guru sudah melakukannya dengan penjelasan
yang baik.

(i) Aspek ke sembilan adalah guru membimbing siswa
dalam mengerjakan LKPD, guru membimbing siswa
yang kurang faham dengan cukup baik.

(J) Aspek ke sepuluh guru mengajak siswa untuk mengulas
kembali materi hari ini, sudah dilakukan dengan baik
dan terkait dengan materi yang sudah disampaikan.

(k) Aspek ke sebelas adalah guru memberikan semangat
belajar kepada siswa, sayangnya pada aspek ini guru

masih kurang dalam memberikan mitivasi kepada siswa.
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() Aspek ke duabelas adalah guru mengakhiri dengan
berdoa bersama-sama, pada aspek ini dilakukan dengan
cukup baik.

(2) Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 4. 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No SIKLUS I
o1 02 jumlah
1. 2 2 2
2. 1 2 1,5
3. 2 2 2
4. 3 3 3
5. 2 3 2,5
6. 3 2 2,5
7. 3 3 3
8. 1 2 1,5
9. 2 2 2
19 21 20
52,77%  58,33% 55,55%
Keterangan:

O1 :Observerl
02 :Observer 2

Keterangan skor:

4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup Baik
1 . Kurang

Berdasarkan hasil data observasi aktivitas guru saat
pembelajaran  berlangsung maka dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

P = %x 100%



Keterangan:

P : Presentase

f : Jumlah guru kegiatan yang dilakukan
N : Jumlah seluruh skor

P= %x 100%

P = gx 100%
= 55 55%

Presentase Keberhasilan:
84% — 100% :Sangat Baik
69% — 84% : Baik

54% —69% : Cukup
<54% : Kurang
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor total yang

diperoleh yaitu 55,55% dengan kategori cukup. Pada

beberapa aspek siswa sudah melakukannya dan

menerapkannya dengan baik. Akan tetapi masih perlu

bimbingan dan dampingan guru. Adapun aspek-aspek

yang dinilai adalah:

(@) Aspek pertama adalah siswa berdo’a dengan

khusyuk, pada aspek ini secara keseluruhan siswa

melakukan do’a  sebelum  dan

pembelajaran.

sesudah



(b)

(©)

(d)

()

()

()
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Aspek kedua adalah siswa berkonsentrasi dalam
melakukan pembelajaran, sayangnya pada aspek
ini siswa masih kurang dalam melakukannya
dengan baik dan  masih berbincang dengan
temannya.

Aspek ketiga yaitu siswa antusias dalam kegiatan
pembelajaran,  secara  keseluruhan  siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias.
Aspek keempat adalah siswa antusias dalam
menggunakan media pembelajaran e-book, pada
keseluruhan siswa sangat antusias dengan adanya
media pembelajaran tersebut.

Aspek kelima adalah siswa tanggung jawab
terhadap pertanyaan yang diajukan, pada aspek
ini siswa masih malu-malu untu menanyakan
materi yang kurang difahami.

Aspek keenam adalah siswa dapat memahami
pengertian kalimat utama, kalimat penjelas dan
ide pokok, sayangnya hanya ada beberapa siswa
yang faham dengan pertanyaan tersebut.

Aspek ketujuh adalah siswa mengamati video

pembelajaran yang ditampilkan di e-book, pada
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aspek ini siswa suda baik dan mengamati
keselurhan materi yang ada didalam video.

(h)  Aspek kedelapan adalah siswa mampu
mengerjakan LKPD secara tepat waktu, pada
aspek ini keseluruhan siswamasi kurang untuk
mengumpukan tepat waktu

M Aspek  kesembilan adalah  siswa  dapat
menceritakan kembali teks yang dibaca pada e-
book.pada aspek ini keseluruhan cukup baik jika
diminta untuk menceritakan kembali atau

meringkas.

(3) Data Hasil Evaluasi Kemampuan Membaca
Pemahaman Siklus I

Penilaian kemampuan membaca pemahaman siswa
didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal pretest dan posttest yang sudah diberikan guru
kepada siswa kelas Ill dengan jumlah 21 siswa, 20 siswa
yang hadir dan 1 tidak hadir. Data hasil membaca

pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 3 Hasil Tes Kemampuan membaca pemahaman Siklus |

No. | Nama Kriteria
Siswa  Pretest Posttest Tuntas Tidak
Tuntas
1 Al 46 77 \
2 | AMNR 34 49 \
3 DA 34 72 \
4 DIN 70 80 V
5 | FMRF 37 50 \
6 | FINR 25 52 \
7 | HAAA 73 81 \
8 HZS 34 74 \
9 I 6 39 \
10 | LSW 44 70 \
11 | MBR 42 73 \
12 MB 21 42 \
13 | MAGA 6 59 \
14 | MHDA 6 43 \
15 | MRPR 27 52 \
16 | MRA 40 42 \
17 | MzA 34 40 \
18 | NHA 9 12 V
19 NF 66 66 \
20 | ZTFS 70 77 \
Jumlah 12

Untuk lebih jelasnya peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa menggunakan media e-book
pada kelas 111 di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo dapat

dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 4. 1 Hasil Test Kemampuan Memaca Pemahaman Siklus |

Hasil Test Siklus |

20

Tuntas Tidak Tuntas

E Tuntas ™ Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat dilihat
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM atau >70 yang
masuk kedalam kategori tuntas belajar sebanyak 8 siswa
dengan ketuntasan belajar klasikal 40%. Sedangkan siswa
yang memperoleh nilai <70 dan belum masuk kategori
tuntas sebanyak 12 siswa dengan ketuntasan belajar
klasikal 60%.

Meskipun hasil membaca pemahaman siswa belum
tercapai sesuai dengan harapan, namun pada siklus | ini
mengalami peningkatan pada nilai posttest. Hal ini dapat
dilihat dari nilai siswa sebelum dilakukannya tindakan
dan sesudah dilakukannya tindakan.

c. Refleksi Siklus I
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus |
ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1) Skor tertinggi pada pretest sebesar 73 dan pada posttest sebesar

80.
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2) Skor terendah pada pretest sebesar 6 dan pada posttest sebesar

0.

3) Beberapa siswa tidak memperhatikan ketika guru memberikan
materi pelajaran.

4) Sebagian siswa belum memahami apa itu ide pokok dan belum
mampu untuk memberikan contoh.

5) Masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan temannya dan
keluar masuk kelas sehingga membuat kelas tidak kondusif.

6) Guru kurang maksimal dalam mendampingi siswa yang kurang
faham dengan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi ini pada siklus | ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya. Tindakan yang perlu dilakukan pada siklus
selanjutnya yaitu:

1) Guru harus lebih menguasai kondisi kelas dan siswa agar siswa
fokus memperhatikan materi yang disampaikan.

2) Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam
belajar agar siswa terpacu semangatnya untuk belajar.

3) Guru melakukan evaluasi sebelum mengakhiri pembelajaran
agar mengetahui siswa mana yang belum faham terkait materi.

3. Pelaksanaan Siklus Il
Setelah dilakukan refleksi pada akhir siklus I, maka dilaksanakan

siklus 1l dengan harapan pada pelaksanaan siklus Il dapat mencapai
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tujuan yang diharapkan. Tahapan pada siklus Il dilakukan sama dengan
siklus | yaitu terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perancanaan
Kegiatan perencanaan pada siklus 1l ini didasarkan pada
permasalahan yang muncul setelah dilakukannya siklus I. Materi yang
disampaikan pada siklus Il ini masih sama dengan siklus | yaitu materi
tentang kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok. Hanya saja
pada siklus ini guru lebih menekankan materi agar siswa lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dan
memberian reward kepada siswa yang telah mendapatkan nilai di atas
KKM atau tuntas. Siklus Il ini dilaksanakan selama dua pertemuan.
b. Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan sebanyak dua Kkali
pertemuan, dilakukan pada hari Senin, 12 Juni 2023, awal pertemuan
dilakukan pretest untuk mengetahui peningkatan membaca
pemahaman siswa setelah dilakukannya siklus I.
1) Pertemuan 1 (Pertama)
Pembelajaran pertama dilaksanaka pada hari Senin, 12 Juni
2023 yang dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu
pada pukul 08.00 — 09.10 WIB. materi pembelajaran yang sama
pada siklus I yaitu kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok

pada teks informasi yang berjudul “Teknologi Produksi Pangan”
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dengan indikator siswa mampu mengidentifikasi, memahami, dan

meringkas teks informasi pada e-book yang dibaca.

a) Kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini

diawali dengan salam, doa dan menanyakan kabar siswa.
Kemudian guru memberikan apersepsi dengan menanyakan
adakah siswa yang ingat materi apa yang disampaikan
pertemuan sebelumnya sebelumnya. Selanjutnya guru
memberikan penjelasan kegiatan apa yang akan dilakukan pada
pembelajaran kali ini dan menerangkan tujuan yang ingin
dicapai. Sebelum masuk pada kegiatan pembelajaran guru
memberikan icebreaking untuk merangsang semangat belajar
siswa. Setelah itu siswa melakukan pretest dengan soal
sebanyak 10 berbentuk essay dikerjakan untuk mengetaui
tingkat ketercapaian membaca pemahaman siswa setelah
dilakukannya tindakan pada siklus I.

b) Kegiatan Inti

Siswa diberikan pertanyaan oleh guru apa “Apa yang

kalian ketahui tentang teknologi?” diharapkan siswa mampu
menjelaskan setelah dengan jawaban yang jelas menggunakan
bahasa yang sederhana. Salah satu siswa diminta untuk maju

memberikan  jawabannya, selanjutnya guru memberikan
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penguatan jawaban dan memberikan motivasi agar siswa berani
untuk maju kedepan membawakan jawabannya.

Siswa diberikan arahan oleh guru untuk membuka e-
book pada komputer masing-masing. Perwakilan dari siswa
diminta untuk membacakan teks informasi yang berjudul
“Teknologi Produksi Pangan” pada e-book, siswa yang lainnya
diberikan kesempatan untuk menemukan kalimat utama, kalimat
penjelas dan ide pokok. Setelah semua siswa menemukannya,
siswa diminta untuk menuliskannya pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Selanjutnya dilakukan kegiatan tanya jawab
terkait teks informasi pada e-book tersebut, “teks informasi
tersebut menjelaskan tentang apa?” “manakah kalimat utama
teks tersebut”, siswa dan guru berdiskusi terkait jawaban dari
pertanyaan yang diberikan.

Terdapat video pembelajaran yang didpaparkan pada e-
book masing-masing siswa, setelah siswa menyimak video
tersebut guru meminta salah satu siswa untuk maju dan
meringkas informasi apa yang didapat setelah menyimak video
tersebut. Selanjutnya guru memberikan penguatan jawaban dan
mengapresiasi siswa yang berani maju kedepan memberikan
jawaban agar merangsang siswa lainnya untuk lebih berani.

Guru memastikan apakah semua siswa sudah faham

terkait dengan kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok,
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terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan untuk menemukan
ide pokok. Guru meminta siswa membuka e-book halaman 8
yang mana terdapat bagaimana cara menemukan ide pokok dan
menjelaskan langkah-langkahnya, siswa dengan arahan guru
mencoba menerapkannya.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan diakhiri dengan mebuat kesimpulan dari materi
yang sudah dipelajari. Guru kemudian meminta agar siswa
dirumah tetap belajar dan lebih sering membaca agar lebih
lancar. Tak lupa guru selalu memastikan siswa faham dengan
materi yang disampaikan dan meminta siswa untuk menjelaskan
bagian mana yang belum difahami. Agar siswa terus semangat
belajar dan membaca guru memberikan motivasi dan
mengapresiasi siswa yang mendapatkan nilai tuntas pada test
siklus I. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a
bersama-sama dan mengucapkan salam.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilakukan pada Selasa, 13 Juni 2023 dengan
melakukan kegiatan posttest untuk mengetahui ketercapaian siswa
dalam membaca pemahaman setelah dilakukannya pembelajaran
menggunakan media e-book.

a) Kegiatan awal
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Pembelajaran diawali dengan salam dan do’a bersama-
sama. Dilanjutkan dengan guru mengabsen kehadiran siswa.
Kemudian guru memberikan penjelasan kegiatan apa yang akan
dilakukan dan menerangkan tujuan yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti

Sebelum melakukan test siswa diberikan beberapa
pertanyaan oleh guru untuk mengulas materi pembelajaran
terkait kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok yang
sudah dipelajari. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa
agar mengerjakan soal test dengan pemahaman masing-masing.
Kemudian dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal posttest
selama 25 menit secara individu. Sebelum mengakhiri kegiatan
posttest ini guru mengajak siswa untuk mengulas kembali terkait
soal pada posttest agar siswa mengetahui perbandingan jawaban
antar siswa dan guru memberikan penguatan jawaban.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas
semangatnya dalam mengikuti  kegiatan  pembelajaran.
Dilanjutkan dengan memberikan motivasi agar siswa rajin
membaca untuk menambah pengetahuan mereka. Tak lupa guru
meminta siswa untuk belajar materi yang akan dipelajari
selanjutnya dirumah. Guru menutup kegiatan pembelajaran

dengan berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam.
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(1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Tabel 4. 4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No

N~ wWNE

9.
10.
11.
12.

Total

Persentase

SIKLUS 11

01 02 jumlah

4 4 4

2 4 3

4 3 3,5

3 4 3,5

3 4 3,5

4 4 4

3 3 3

4 4 4

4 4 4

3 4 3,5

4 3 3,5

4 4 4

42 45 43,5
87,50% 93,75%  90,63%

Keterangan:

O1 :Observerl
02 :Observer2
Keterangan skor:

4 . Sangat Baik
3 : Baik

2 :Cukup Baik
1

: Kurang

Berdasarkan hasil

data observasi aktivitas siswa saat

pembelajaran berlangsung maka dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

P = %x 100%

Keterangan:
P : Presentase



f : Jumlah guru kegiatan yang dilakukan
N - Jumlah seluruh skor

P = %x 100%

43,5
P = Ex 100%

=90,63%

Presentase Keberhasilan:
84% — 100% :Sangat Baik
69% — 84% : Baik

54% —69% : Cukup
< 54% . Kurang
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor total yang

diperoleh yaitu 90,63% dengan kategori sangat baik. Terlihat

bahwa guru sudah melakukan setiap aspek dengan sangat baik.

Aspek-aspek yang dinilai oleh peneliti adalah:

(@) Aspek pertama adalah guru membuka dan menutup

pembelajaran dengan do’a dan salam, secara keseluruhan

guru sudah mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan

berdo’a dan salam dengan sangat baik.

(b) Aspek kedua adalah guru mempersiapkan alat dan media

pembelajaran, pada aspek ini guru sudah melakukannya

dengan baik, akan tetapi masi ada beberapa yang terlewatkan,

seperti penataan speaker.
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(d)

(€)
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(h)

(i)
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Aspek ketiga adalah guru mengkondisikan siswa dengan baik
sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan, pada aspek ini
guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik

Aspek keempat adalah guru menerangkan materi
pembelajaran dengan metode tertentu sehingga siswa lebih
memahami, pada aspek ini guru mengajak siswa bermain
sebelum pembelajaran agar materi dapat tersampaikan.

Aspek kelima adalah guru melakukan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan RPP yang sudah disusun, pada aspek ini guru
sudah sepenuhnya mengikuti kegiatan sesuai dengan RPP.
Aspek keenam adalah guru menjelaskan petunjuk
penggunaan LKPD sebelum siswa mengerjakan, pada aspek
ini guru sudah melakukannya dengan sangat baik.

Aspek ketujuh adalah guru membantu siswa yang kurang
faham dengan materi, pada aspek ini guru melakukannya
dengan sangat baik dan memperhatikan keseluruhan siswa.
Aspek kedelapan adalah guru memberikan penguatan
penjelasan dari video yang ditampilkan di e-book, pada aspek
ini guru sudah melakukannya dengan penjelasan sangat baik
dan runtut.

Aspek kesembilan adalah guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD, guru membimbing siswa yang kurang

faham dengan baik.
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(J)) Aspek kesepuluh guru mengajak siswa untuk mengulas
kembali materi hari ini, guru melakukan dengan baik dan
terkait dengan materi yang sudah disampaikan.

(K) Aspek kesebelas adalah guru memberikan semangat belajar
kepada siswa, pada aspek ini guru memberikan semangat
belajar dan memotivasi siswa agar berani untuk maju
kedepan.

() Aspek keduabelas adalah guru mengakhiri dengan berdoa
bersama-sama, pada aspek ini dilakukan dengan sangat baik

(2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 4. 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No SIKLUS 11
01 o1 jumlah
1. 4 4 4
2. 3 3 3
3. 4 3 35
4. 4 4 4
5. 3 3 3
6. 4 4 4
7. 4 3 3,5
8. 4 4 4
9. 3 4 3,5
Total 33 32 32,5
Persentase | 91,67%  88,89%  90,28%
Keterangan:

O1 :Observerl
02 : Observer 2
Keterangan skor:

4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 :Cukup Baik



76

1 : Kurang

Berdasarkan hasil data observasi aktivitas siswa saat
pembelajaran berlangsung maka dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

P = %x 100%

Keterangan:

P : Presentase

f : Jumlah guru kegiatan yang dilakukan
N : Jumlah seluruh skor

P = %x 100%

p= %Sx 100%

=90,28%

Presentase Keberhasilan:
84% — 100% :Sangat Baik
69% — 84% : Baik
54% —69% : Cukup
<54% . Kurang
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor total yang

diperoleh yaitu 90,28% dengan kategori sangat baik. Upaya guru
dalam mengatasi masalah diterapkan dengan sangat baik sehingga
pada siklus Il ini siswa mulai kondusif dan aktif saat kegiatan

pembelajaran berlangsung, hal tersebut juga harus tetap
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diperhatikan oleh guru agar pembelajaran sesuai dengan tujuan.

Adapun aspek-aspek yang dinilai adalah:

(a)

(b)

()

(d)

(€)

(f)

Aspek pertama adalah siswa berdo’a dengan khusyuk,
pada aspek ini secara keseluruhan siswa melakukan do’a
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan sangat baik.
Aspek kedua adalah siswa konsentrasi dalam melakukan
pembelajaran, pada aspek ini telah terjadi peningkatan dari
siklus sebelumnya dimana sebelum memulai pembelajaran
guru mengajak siswa untuk icebreaking sehinga siswa
dapat konsentrasi dalam menerima materi.

Aspek ketiga yaitu siswa antusias dalam kegiatan
pembelajaran, secara keseluruhan siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan sangat antusias.

Aspek keempat adalah siswa antusias dalam menggunakan
media pembelajaran e-book, pada aspek ini keseluruhan
siswa sangat antusias dengan adanya media pembelajaran
e-book ini.

Aspek kelima adalah siswa tanggung jawab terhadap
pertanyaan yang diajukan, setelah diberikan motivasi dan
semangat oleh guru siswa memiliki kemajuan untuk
bertanya terkait materi yang belum difahami dengan baik.
Aspek keenam adalah siswa dapat memahami pengertian

kalimat utama, kalimat penjelas dan ide pokok, pada siklus
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kedua ini keseluruhan siswa dipastikan sudah memahami
dengan sangat baik, hal terebut dikarenakan adanya
evaluasi kegiatan setelah pembelajaran oleh guru.

(g) Aspek ketujuh adalah siswa mengamati video
pembelajaran yang ditampilkan di e-book, pada aspek ini
siswa sudah sangat baik dan mampu untuk mengeksplore
media pembelajaran secara individu.

(h) Aspek kedelapan adalah siswa mampu mengerjakan
LKPD secara tepat waktu, setelah diberikan motivasi oleh
guru siswa mampu mengerjakan dengan tepat waktu
sesuai dengan yang diperintahkan.

(1)  Aspek kesembilan adalah siswa dapat menceritakan
kembali teks yang dibaca pada e-book, keseluruhan siswa
sudah mampu meringkas teks yang diberikan dengan
bahasa mereka sendiri dengan sangat baik dibandinkan
dengan siklus pertama.

(3) Data Hasil Evaluasi Kemampuan Membaca Pemahaman
Siklus 11

Penilaian kemampuan membaca pemahaman siswa

didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal

pretest dan posttest yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas

Il dengan jumlah 20 siswa. Data hasil membaca pemahaman

siswa pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 6 Hasil Tes Kemampuan membaca pemahaman Siklus |

No. Nama Siswa
1 Al

2 AMNR
3 DA

4 DIN
5 FMRF
6 FINR
7 HAAA
8 HZS

9 |

10 LSW
11 MBR
12 MB
13 MAGA
14 MHDA
15 MRPR
16 MRA
17 MZA
18 NHA
19 NF
20 ZTFS

Total

Total Kriteria
Prestest Posttest Tuntas Tidak
Tuntas
80 81 V
66 72 \
76 78 \
84 88 \
59 51 \
72 73 V
84 88 V
77 70 V
76 73 \
51 76 \
76 92 \
64 70 \
72 72 \
64 59 \
72 81 \
58 71 \
55 70 \
39 33 \
73 88 V
80 84 \
17 3

Untuk lebih jelasnya peningkatan keterampilan membaca

pemahaman siswa menggunakan media e-book pada kelas Il di

SD Muhammadiyah 2 Banjarejo dapat dilihat pada diagram

berikut:
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Diagram 4. 2 Hasil Test Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus 11

Hasil Test Siklus 11

20
15
10

Tuntas Tidak Tuuntas

m Tuntas Tidak Tuuntas

Berdasarkan tabel dan diagram di atas bahwa setelah
pelaksanaan pembelajaran selama siklus 11 dengan 2 Kkali
pertemuan dengan menerapkan media pembelajaran e-book dapat
dilihat siswa yang memperoleh nilai diatas KKM atau >70 yang
masuk kedalam kategori tuntas belajar sebanyak 17 siswa dengan
ketuntasan belajar klasikal 85%. Sedangkan siswa yang
memperoleh nilai <70 dan belum masuk kategori tuntas sebanyak
3 siswa dan memiliki ketuntasan belajar klasikal sebesar 15%.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil pada siklus Il ini
peningkatan membaca pemahaman mengalami peningkatan dari
siklus 1. Adanya peningkatan ini karena guru selalu memberikan
motivasi agar siswa semangat untuk belajar dan selalu
mendampingi siswa apabila ada yang belum faham terkait dengan

materi pembelajaran yang disampaikan.
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d. Refleksi Siklus 11
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus Il
ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1) Skor tertinggi pada pretest sebesar 84 dan pada posttest sebesar 92.
2) Skor terendah pada pretest sebesar 39 dan pada posttest sebesar 33.
3) Adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada
siswa yang dapat dilihat pada test yang dilakukan pada siklus Il ini

sehingga tidak perlu lagi melaksanakan siklus selanjutnya.

B. Pembahasan
1. Observasi Aktivitas Guru
Observasi kegiatan guru pada siklus | dan Siklus Il dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejaun mana kemampuan guru dalam
proses kegiatan mengajar di dalam kelas dengan menggunakan media
pembelajaran e-book. Indikator aktivitas guru yang diamati saat
egiatan pembelajaran dan hasil perolehan rata-rata pada setiap siklus

dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini:

Diagram 4. 3 Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus | dan Siklus 11

100.00% 96:63%-

| 57.29%
50.00%

0.00% =

m Siklus | Siklus II
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Perhitungan  observasi  kegiatan guru dalam  mengajar
menggunakan masing-masing skor pada setiap kriteria. Berdasarkan
tabel dan diagram di atas dapat dilihat bahwa perolehan hasil observasi
aktivitas guru pada siklus | dan Siklus Il secara keseluruhan dapat
dikatakan baik pada masing-masing pertemuan. Pada silus | aktivitas
guru dalam mengajar memperoleh rata-rata 57,29%, hal tersebut
dikarenakan Beberapa siswa tidak memperhatikan ketika guru
memberikan materi pelajaran.

1)  Sebagian siswa belum memahami apa itu ide pokok dan belum
mampu untuk memberikan contoh.

2)  Masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan temannya dan
keluar masuk kelas sehingga membuat kelas tidak kondusif.

3)  Guru kurang maksimal dalam mendampingi siswa yang kurang
faham dengan materi pembelajaran.

Menurut Sadewo & Purnasari (dalam zakiyah dkk, 2022) pada
suatu proses pembelajaran yang sedang berlangsung tenaga pendidik
seharusnya dapat mewujudkan kondisi pembelajaran  yang
menyenangkan dan kreatif saat sudah berada di kelas. Tindakan atau
bentuk agar siswa memiliki motivasi dalam proses pembelajaran yaitu
dengan cara memberikan kegiatan yang menyenangkan atau biasa
yang disebut dengan ice breaking.

Sedangkan pada siklus Il mendapatkan rata-rata sebesar 90,63%.

Hal ini dapat dikatakan terjadi peningatan kegiatan guru dalam
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pembelajaran pada siklus I ke siklus Il yaitu 33,34%. Dengan begitu,
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran sudah mencapai target

yang diinginkan, karena terjadi peningkatan pada siklus II.

. Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis penliti pada aktivitas peserta didik
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya
hal ini menunjukkan bahwa terdapat kendala atau kekurangan ketika
dilakukannya siklus | yang kemudian diperaiki pada siklus Il. Berikut
merupakan tabel dan diagram perbandingan aktivitas siswa pada siklus

| dan siklus 1.

Diagram 4. 4 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus | Dan Siklus I1

0,
100.00% 90.28% -

|
|

50.00%
|

0.00%

m Siklus | Siklus II

Berdasarkan diagram di atas siswa dalam kegiatan pembelajaran
dengan media e-book yang diamati oleh 2 observer sudah tuntas dan
mengalami peningkatan. Pada siklus | penelitian yang dilakukan
memperoleh presentase 52,78% dan ada beberapa kendala yang harus
diperbaiki pada siklus selanjutnya, kemudian pada siklus Il mengalami

peningkatan dengan mendapatkan presentase 90,28%.
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3. Keterampilan Membaca Pemahaman
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam
membaca pemahaman siswa pada siklus | dan siklus Il mengalami
peningkatan. Peningkatan ini dicapai setelah pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-book dan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 7 Hasil Test Kemampuan Membaca Pemahaman
Siklus I dan Siklus 11

No Keterangan Siklus | Siklus 11
Pretest Posttest Pretest Posttest
1. | Rata-rata 36,2 57,5 68,9 73,5
2. | Skor tertinggi 73 81 84 92
3. | Skor terendah 6 9 39 33
4. | Tingkat 15% 40% 60% 85%
ketuntasan

Diagram 4. 5 Perbandingan Hasil Ketuntasan Siklus I dan Siklus 11

100%

0%

m Siklus | Siklus Il

Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan membaca pemahaman
siswa pada siklus I diketahui pretest sebesar 15%, dan posttest sebesar
40% sedangkan pada siklus 1l tingkat ketuntasan membaca
pemahaman siswa pada pretest sebesar 60% dan posttest sebesar 85%.
Jadi tingkat ketuntasan kemampuan membaca pemahaman siswa dari

siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan 45%, maka target yang
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diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan kemampuan membaca
pemahaman siswa, karena pada akhir siklus lebih dari target yang
ditentukan yaitu 75%.

Selama penelitian, siswa mengikuti arahan guru dalam
pembelajaran dengan baik, sehingga aktivitas siswa meningkat pada
setiap siklusnya. Pada siklus | aktivitas siswa masih belum optimal
yang mana siswa masih banyak berbicara dengan teman yang lainnya
dan tidak bisa fokus memperhatikan guru. Namun pada siklus 1l
aktivitas siswa semakin membaik, siswa lebih fokus mendengarkan
materi yang disampaikan dan arahan-arahan yang diberikan oleh guru,
terjadi kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa.

Hasil analisis pertemuan pertama dan kedua pada siklus | dan
siklus 11 maka dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran e-book
dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

pada siswa di kelas 111 SD Muhammadiyah 2 Banjarejo.



BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan,

maka dapat dismpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran e-book

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas 11l di SD Muhammadiyah 2 Banjarejo,
dengan ketuntasan kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus |

sebesar 40% dan siklus Il sebesar 85%. Jadi dari siklus | ke siklus II

kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat 45%.

Implikasi
Sebagai hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti

menyampaikan beberapa hal tentang upaya peningkatatan kemampuan

membaca pemahaman siswa dengan menggunakan media pembelajaran e-

book sebagai berikut:

1. Penggunaan media e-book sangat efektig untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Karena siswa dapat belajar untuk meringkas dan
menyimpulkan dari sebuah teks bacaan dengan bahasa mereka sendiri.

Keterbatasan
Berdasarkan pada pengalaman peeliti ketika proses penelitian ini, ada

beberapa hal keterbatasan yang dialami oleh peneliti dan terdapat beberapa

faktor yang perlu diperhatikan bagi peneliti yang akan datang agar lebih

86
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menyempurnakan penelitiannya, dan tentunya pada penelitian ini memiliki
kekurangan-kekurangan atau kendala-kendala yang perlu diperbaiki dalam
penelitian berikutnya.

Diharapkan media pembelajaran e-book ini dapat dijadikan alternatif
yang mampu memberikan kontribusi pada kegiatan pembelajaran
khususnya bagi guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa.

Melihat pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus serta
media pembelajaran e-book yang hanya dapat diakses melalui online,
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang
relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan
hasil yang lebih segnifikan dengan mengembangkan media pembelajaran

e-book yang lebih baik.
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